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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses interaksi antara siswa dengan guru sangat berperan penting dalam 

pembelajaran. Guru memiliki peranan untuk memfasilitasi siswa melalui usaha–

usaha terencana dalam memahami sumber belajar agar terjadi proses pendidikan 

yang efektif. Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu jenjang pembelajaran 

formal yang dapat mengembangkan kemampuan  berpikir siswa. Sesuai dengan 

ketetapan Undang-Undang No. 20 pasal 3 (Sisdiknas, 2003:4) menekankan 

bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

Pendidikan formal di SD merupakan jejang pendidikan yang 

mempersiapkan siswa agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang 

unggul, dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, cakap memanfaatkan 

ilmu yang telah didapatkan dan kreatif merencanakan sebuah pemikiran. Oleh 

karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik konsep, khususnya pada mata pelajaran IPA. 

 Menurut Widodo (2007:15), banyak konsep yang terdapat dalam Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang tidak cukup hanya disampaikan oleh guru secara 

ceramah karena beberapa konsep IPA cukup rumit untuk siswa SD. Seperti 

ditegaskan oleh Warsono (2012:13) pembelajaran yang terbatas pada penjelasan 

guru tanpa penerapan pengetahuan pada alam sekitar akan menyebabkan sedikit 

pengetahuan yang akan diserap oleh siswa. 
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Pengertian baru mengenai belajar IPA dipaparkan oleh Resnick (Suparno, 

2012:11) bahwa seseorang yang belajar itu membentuk pengertian. Pengertian 

yang diperoleh siswa dalam materi IPA tidak hanya meniru atau mencerminkan 

konsep yang diajarkan oleh guru tetapi pengertian dibentuk oleh siswa secara 

aktif.  Guru tidak cukup berperan sebagai seseorang yang hanya menjelaskan 

materi  pengetahuan IPA kepada siswa. Selain itu pengetahuan siswa juga harus 

digali melalui kegiatan yang langsung mengikutsertakan siswa pada alam sekitar. 

Ketika siswa mengalami pembelajaran konvensional dengan memindahkan 

konsep melalui penjelasan guru maka tingkat pengetahuan yang diperoleh siswa 

akan kurang mendalam.  

Sesuai dengan ketentuan pembelajaran IPA pada tingkat SD (KTSP, 

2006:454) bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

bersifat fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk mengenalkan alam 

sekitar dan diri sendiri. Oleh sebab itu pembelajaran IPA di sekolah dasar lebih 

mengarahkan siswa agar dapat berinteraksi langsung dengan alam sekitar untuk 

membentuk konsep, wahana mengenal benda-benda yang ada di sekitar siswa 

secara konkrit. Sehingga lingkungan sekitar siswa dapat menjadi sumber belajar 

untuk mengaplikasikan dan membentuk pengetahuan siswa.  

Berdasarkan pengamatan peneliti di salah satu SD Negeri Kabupaten 

Bandung Barat, pengelolaan pembelajaran IPA masih perlu disesuaikan selaras 

dengan tujuan pembelajaran IPA. Beberapa  guru  menjadikan proses belajar 

berupa rutinitas transfer ilmu. Terkadang ditemukan ada siswa yang memiliki 

kesulitan belajar di kelas tetapi guru belum memberikan perhatian dan 

penanganan secara optimal.  
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Strategi yang digunakan guru dalam mengajar IPA di SD tersebut 

umumnya menggunakan metode ceramah dan sumber belajar yang terbatas. Siswa 

diberi waktu untuk membaca materi yang akan diajarkan kemudian guru 

menjelaskan materi IPA secara singkat. Pembelajaran di kelas jadi membosankan 

dan tidak memotivasi siswa untuk aktif memperdalam materi IPA.  

Pembelajaran IPA dengan metode ceramah mengakibatkan keterbatasan 

tanya jawab antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lain. Siswa tidak 

dilatih untuk memecahkan pertanyaan-pertanyaan mengenai masalah yang ada di 

sekitar siswa untuk membangun sebuah konsep. Siswa hanya menerima materi 

kemudian mencatat materi yang ditulis oleh guru. Aktivitas yang dilakukan siswa 

menjadi terbatas pada tempat duduk masing-masing, mencatat materi dan 

mendengarkan penjelasan guru. Sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru 

dari awal hingga akhir pembelajaran. 

Hasil wawancara terhadap guru di kelas IV A ditemukan bahwa guru 

belum menggunakan alam sekitar untuk mengembangkan konsep IPA. Misalnya 

ketika siswa mempelajari kenampakan benda langit, guru tidak mengajak siswa 

memperhatikan keadaan matahari yang berada di luar kelas pada siang hari. Guru 

tidak memberikan tugas untuk memperhatikan kenampakan bulan dan bintang 

pada malam hari. Siswa kurang diperkenalkan benda-benda konkrit yang berada 

di sekitar lingkungan sehingga siswa tidak mendapat kesempatan  untuk  

menemukan fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip dari lingkungan 

sekitar. 

Keberhasilan kegiatan pembelajaran IPA secara konvensional tersebut di 

kelas IV A dapat diukur dari hasil belajarnya. Berdasarkan data ulangan harian 

mengenai materi kenampakan benda langit dan Ujian Tengah Semester (UTS) di 

kelas IV A maka didapatkan ketuntasan belajar siswa seperti pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. 

Nilai Ulangan pada Materi Kenampakan Benda Langit dan UTS Siswa 

SD Negeri 2 Cibodas dengan Menerapkan Pembelajaran Konvensional 

 

No. 
Skala 

Penilaian 

Banyak Siswa 

(29) 
Persentase (%) KKM (65) 

1.  86-100 3 10 % Tuntas 

2.  76-85 2 6 % Tuntas 

3.  66-75 5 19 % Tuntas 

4.  56-65 12 39 % Belum Tuntas 

5.  0-55 7 26 % Belum Tuntas 

Sumber : Pengolahan Nilai Siswa Semester II (Buku Nilai). 

 

Persentase hasil belajar siswa kelas IV A yang sudah tuntas mencapai 

lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 35 % sedangkan siswa yang 

belum tuntas mencapai yaitu 65 %. Hal ini menggambarkan bahwa pembelajaran 

konvensional kurang efektif untuk konsep kenampakan benda langit. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan usaha sadar untuk 

memperbaiki pembelajaran yang sifatnya konvensional dengan cara mengaktifkan 

siswa dalam pembelajaran, melatih siswa agar dapat mengamati suatu 

kejadian/proses dengan baik, melatih siswa agar dapat berdiskusi dengan baik, 

melatih siswa agar peduli dengan lingkungan, melatih siswa berkolaborasi untuk 

mengerjakan tugas-tugas pembelajaran dengan baik dan melatih siswa membuat 

hasil karya. Seluruh kegiatan inovasi tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan model Project Based Learning. 

Penerapan model Project Based Learning dapat membuat siswa 

melakukan sendiri penyelidikan dalam kelompok, memecahkan masalah sehingga 
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akan bermanfaat bagi pengembangan kemampuan konsep siswa. Sebagai 

masukan lain dari penelitian sebelumnya mengenai penerapan model Project 

Based Learning yang dilakukan oleh Larasati (2011:85), dari hasil penelitiannya 

diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model Project Based Learning mampu 

meningkatkan penguasaan konsep dan motivasi siswa dalam materi 

keanekaragaman. Dengan demikian  penerapan model Project Based Learning 

dapat memberikan solusi dan input berupa informasi yang sangat berguna untuk 

paradigma lama mengenai pembelajaran secara konvensional menuju 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

Atas dasar permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran diatas 

maka dilakukan penelitian dalam menerapkan model Project Based Learning 

pada materi Sumber Daya Alam. Apabila model Project Based Learning sudah 

diimplementasikan  oleh guru dalam pembelajaran IPA maka diharapkan hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Implementasi penelitian dapat dilihat dari 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar siswa. Peneliti bermaksud menerapkan 

model Project Based Learning  di kelas IV pada SD Negeri 2 Cibodas Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dengan rumusan masalah secara umum sebagai berikut: 

“Bagaimana Implementasi Model Project Based Learning untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sumber Daya Alam Kelas IV di SD Negeri 2 

Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat ?” 

Rumusan masalah di atas dijabarkan melalui pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA dengan penggunaan model 

Project Based Learning pada materi Sumber Daya Alam di SD Negeri 2 

Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat ? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan siswa selama pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning pada materi Sumber Daya Alam di SD Negeri 2 

Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

Project Based Learning pada materi Sumber Daya Alam di SD Negeri 2 

Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat ? 

 

C. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan 

yaitu apabila guru menerapkan model Project Based Learning dalam 

pembelajaran IPA pada materi Sumber Daya Alam, maka hasil belajar siswa  

kelas IV SD Negeri 2 Cibodas akan meningkat. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar  

siswa di SD Negeri 2 Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

hal-hal berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menerapkan model Project 

Based Learning pada materi Sumber Daya Alam di SD Negeri 2 Cibodas 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.  

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan dalam proses pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning pada materi Sumber Daya Alam 

di SD Negeri 2 Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.  

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan ketuntasan belajar siswa dengan 

menggunakan model Project Based Learning pada materi Sumber Daya Alam 

di SD Negeri 2 Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. 

 

E. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini dasarnya memiliki dua produk, yaitu: (1) model 

Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa; dan (2) data 

deskriptif tentang kemampuan siswa pada materi Sumber Daya Alam di sekolah 

yang menjadi tempat penelitian. Diharapkan kedua hal ini dapat bermanfaat pada 

beberapa konteks kepentingan berikut. 

1. Bagi siswa  meningkatkan pengetahuan siswa, meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam  mengasah potensi dan siswa cakap dalam pemecahan masalah. 

Siswa memiliki keterampilan membuat suatu produk, keterampilan kolaborasi 

dan keterampilan manajemen waktu.   

2. Bagi guru sebagai informasi dalam menerapkan model Project Based Learning 

untuk menggali potensi siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

3. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran dalam 

menerapkan kebijakan mengenai penerapan model Project Based Learning. 

4. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan ilmu pengetahuan 

dan gambaran mengenai model Project Based Learning untuk penelitian 

selanjutnya yang digunakan sebagai bahan referensi. 

 

F. Definisi Operasional 

Dalam upaya memberikan kejelasan mkna dalam uraian ini dan 

menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam menangkap arti 

yang dimaksud, maka peneliti memberikan penjelasan beberapa istilah yang 

digunakan dalam skripsi ini. 

1. Model Project Based Learning adalah suatu model pembelajaran berawal dari 

suatu masalah sehingga siswa merancang proyek berupa kliping dan 

penjernihan air. Hasil akhir dari pembelajaran berupa sebuah produk karya 

yang akan dipresentasikan oleh siswa. 

2. Hasil belajar adalah penguasaan konsep siswa yang didapatkan siswa setelah 

mengalami pembelajaran berupa aspek pengetahuan, pemahaman dan aplikasi 

setelah diterapkan model Project Based Learning pada materi Sumber Daya 

Alam.  
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